BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa penentuan pengambilan Nisbah Muddarabah

Khusus di PT. BPRS Bakti Artha Sejahtera Cabang Banyuates Sampang

Madura, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Penentuan sistem pembayaran atau pengambilan Nisbah pembiayaan
Mudarabah Khusus di PT. BPRS Bakti Artha Sejahtera ditentukan atas
dasar kesepakatan bersama kedua belah pihak antara Nasabah dan BPRS
Bakti Artha Sejahtera, dengan sistem pengambilan Nisbah diambil atau di
potong di awal dari jumlah pembiayaan sebelum dana disalurkan kepada

Nasababh.

. PT. BPRS Bakti Artha Sejahtera menggunakan istilah Mudarabah khusus

karena pada pembiayaan Mudarabah PT. BPRS Bakti Artha Sejahtera
hanya memberikan jangka waktu maksimal 6 bulan, sedangkan pada
pembiayaan yang lain PT. BPRS Bakti Artha Sejahtera memberikan
jangka waktu lebih dari 1 tahun.

Penentuan sistem pembayaran atau pengambilan Nisbah pembiayaan
Muddrabah Khusus di PT. BPRS Bakti Artha Sejahtera kurang sesuai

dengan teori Mudarabah dalam hukum Islam.
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B. SARAN

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya terdapat saran-saran

sebagai berikut:

1.

BPRS Bakti Artha Sejahtera hendaknya lebih memahami kembali tentang
Nisbah dalam pembiayaan Muddarabah dan tentang akad Mudarabah itu
sendiri supaya akad yang ditawarkan bebas dari unsur yang tidak
diperbolehkan syariat islam atau bebas dari unsur riba.

Bagi penelitian selanjutnya apabila meneliti tentang pengambilan Nisbah
di PT. BPRS hendaknya lebih memerhatikan sistem pengambilan atau
pembayaran Nisbah dalam pembiayaan Muddarabah dan juga meneliti
mengenai hukum sistem pengambilan Nisbah jika ditinjau dari faktor
yang mempengaruhi penentuan kebijakan sistem pengembalian atau
pembayaran Nisbah pembiayaan Mudarabah Khusus tersebut, karena
pada penelitian ini khususnya pada kantor kas PT. BPRS Bakti Artha
Sejahtera belum dibahas mengenai hukum dari faktor pertimbangan
kebijakan sistem pengambilan Nisbah pembiayaan Muddrabah Khusus

ini.



